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Abstract. The learning model is very effective in efforts to improve the quality of
teaching and learning activities because, in learning activities, students are required
to play an active role and be able to develop their creativity. Creative teachers will be
good at choosing learning models that can increase student creativity. This study aims
to: 1) determine the objective conditions of student creativity before and after the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) learning model; and 2) identify
the effect of the PjBL learning model in increasing student creativity. This study used
a quantitative approach to the experimental method with a one-group pretest-posttest
design. The results of this study indicate that the objective condition of student
learning creativity before the implementation of the project-based learning model
decreased, whereas after the application of the project-based learning model, the
objective condition of student learning creativity increased. This is shown by the
acquisition of an average score in the posttest of 79.44, while the pretest was 35.00.
The application of the project-based learning model can increase student creativity.
This can be seen from the results of the Paired-Samples t-test, which obtained a value
of Sig (2-tailed) = 0.000. Based on the tests that have been carried out, it can be said
that Ho is rejected and Ha is accepted because 0.000 < o 0.05. It can be concluded
that there is a significant influence of the use of the project-based learning model on
increasing the learning creativity of class VI students in Islamic Religious Education
and Moral Education subjects at SDN Pasirkelewih Cianjur.
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Abstrak. Model pembelajaran sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas
kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk
berperan aktif dan mampu mengembangkan kreativitasnya. Guru yang kreatif akan
pandai memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kondisi objektif kreativitas siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL); 2) mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dalam peningkatan kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif metode eksperimen dengan desain one group pretest- posttest. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi objektif kreativitas belajar siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning menurun, sedangkan
setelah diterapkan kondisi objektif kreativitas siswa meningkat. Hal ini ditunjukkan
dari perolehan nilai rata-rata pada posttest sebesar 79,44, sedangkan pretest sebesar
35,00. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Paired-Samples t-Test
yang memperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0.000. Berdasarkan pengujian yang sudah
dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena 0.000 <
o 0.05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap peningkatan
kreativitas belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SDN Pasirkelewih Cianjur.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang harus dijunjung tinggi nilai dan tujuan luhurnya.
Penanaman nilai-nilai pendidikan diperlukan adanya sumber ajar sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran. Pendidikan sejatinya adalah gerbang untuk mengantar umat manusia
menuju peradaban yang lebih tinggi dan humanis dengan berlandaskan pada keselarasan
hubungan manusia, lingkungan dan sang pencipta. Berdasarkan penjelasan diatas,

pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang, sebagaimana
tercantum dalam firman Allah Swt.:
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Al-Mujadalah: 11)

Pendidikan dikala ini dituntut untuk sanggup membekali para peserta didik dengan
keahlian abad 21. Keahlian yang diartikan merupakan keahlian peserta didik agar berpikir kritis
serta dapat memecahkan sebuah permasalahan, kreatif, inovatif dan mempunyai keahlian untuk
berkomunikasi serta kerja sama yang baik. Peserta didik wajib mempunyai keahlian tersebut
agar sanggup bersaing di masa industri 4.0. Kehidupan abad 21 menuntut adanya keterampilan
peserta didik untuk siap menghadapi tantangan yang ada [1]. Oleh karena itu, selain mempelajari
berbagai pengetahuan (knowledge), peserta didik juga harus bisa mempelajari dan
mengembangkan salah satu keterampilan abad 21 yaitu kreativitas (creativity) sehingga peserta
didik dapat memiliki kemampuan dalam mengatasi berbagai problem kehidupan.

Pada era revolusi industri 4.0 ini guru dituntut untuk kreatif dengan mengikuti
perkembangan zaman, salah satunya yaitu dengan cara memilih model pembelajaran yang
mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, tidak monoton dan
tentunya dapat meningkatkan kreativitas serta prestasi belajar peserta didik. Tidak hanya itu,
peningkatan kreativitas siswa akan menjadi jawaban terhadap tantangan pendidikan abad ke- 21
yang dimana keahlian berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan. Maka, guru tentunya akan
terlibat dalam proses peningkatan kreativitas dari peserta didik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kreativitas adalah kemampuan untuk
mencipta/daya cipta. Hurlock mendefinisikan kreativitas sebagai manifestasi kecerdikan
berkaitan dengan imajinasi dalam beberapa pencarian yang bernilai. Kecerdikan dekat sekali
dengan persoalan intelegensi. Ranah pendidikan terkait erat dengan kecerdikan (kecerdasan).
Dengan kecerdikan yang dimiliki, individu mengembara dalam pencarian sesuatu yang baru.
Proses pencarian ini pasti melibatkan aktifitas imajinasi. Sedangkan imajinasi adalah salah satu
unsur dalam kreativitas.

Menurut Widiastuti dkk., kreativitas tidak harus menciptakan sesuatu yang baru dan
belum pernah ada sebelumnya. Peserta didik dapat mencoba menyalurkan ide dengan membuat
sesuatu yang menurutnya berbeda dari yang lain. Peserta didik dapat mencoba
mengkombinasikan data atau informasi yang tersedia sebelumnya dan membuat sedikit
perubahan pada karya yang dibuatnya [2].

Pada tanggal 13 Agustus 2022 peneliti menghubungi dua guru yang mengajar di SDN
Pasirkelewih, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru yang merupakan guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa pada
saat ini kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengalami
penurunan. Hal tersebut terlihat pada perilaku siswa yang tidak menunjukkan rasa ingin tahunya
terhadap materi yang diberikan, tidak terbuka terhadap pengalaman baru, kurang aktif dalam
menyampaikan gagasan terhadap suatu permasalahan dan tidak percaya diri ketika
menyampaikan pendapatnya. Menurut keterangan dari guru Pendidikan Agama Islam, salah
satu faktor yang menyebabkan turunnya kreativitas belajar siswa dikarenakan kurangnya guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran. Sehingga kreativitas belajar siswa menurun
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karena proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan, persentase penurunan Kreativitas belajar pada siswa yakni sebanyak 57,8 %.

Melihat keadaan tersebut maka peneliti ingin memberikan alternatif pembelajaran agar
siswa dapat bersemangat dan meningkatkan kembali kreativitas belajarnya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengkondisikan pembelajaran aktif berpusat
pada peserta didik yang dimana peserta didik memiliki pengalaman belajar yang lebih menarik
dan menghasilkan sebuah karya berdasarkan permasalahan nyata (kontekstual) yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari yaitu model pembelajaran project based learning (PjBL). Model
pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang dapat membantu
dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.

Berdasarkan artikel yang peneliti baca, model pembelajaran project based learning
(PjBL) merupakan model pembelajaran yang diprakarsai oleh hasil implikasi dari Surat Edaran
Mendikbud No. 4 tahun 2020 terkait pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan saintifik. Model pembelajaran project based learning (PjBL) memiliki tujuan utama
untuk memberikan pelatihan kepada peserta didik agar lebih bisa berkolaborasi, gotong royong
dan empati dengan sesama. Model pembelajaran project based learning (PjBL) ini sangat efektif
diterapkan untuk para peserta didik dengan membentuk kelompok belajar kecil dalam
mengerjakan projek, eksperimen dan inovasi [3].

Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiastuti dkk., salah satu
model pembelajaran yang dipercaya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dalam merancang dan membuat sebuah proyek adalah Project Based
Learning (PjBL) [2]. Natadadya Puspa Rineksiane menjelaskan bahwa salah satu diantara
banyaknya metode pembelajaran yang sudah terbukti oleh beberapa penelitian para ahli untuk
menumbuhkan pemikiran kritis pada siswa yaitu dengan pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran tersebut sering dikenal dengan Project Based Learning yang merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang mana berpusat pada pelajar dan menghadapkan suatu
permasalahan pada pelajar yang mendorong diri pelajar untuk melakukan kolaborasi secara
bersama-sama dalam memecahkan masalah yang diberikan dimana masalah tersebut masih
belum terstruktur [4].

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran yang dapat membantu
siswa membangun pemikirannya dan keterampilan berkomunikasi. Model pembelajaran Project
Based Learning mampu membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan dan proyek yang
dikerjakan mampu memberikan pengalaman pribadi pada siswa dan dapat menekankan kegiatan
belajar yang berpusat pada siswa [5]. Project Based Learning (PjBL) dapat memberikan
kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Project Based Learning (PjBL) mampu
mendorong peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta memberikan
kesempatan untuk memperluas pengetahuan melalui pemecahan masalah dan investigasi. Model
pembelajaran yang menjadi salah satu pilihan untuk dapat meningkatkan kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
[2]. Model pembelajaran tersebut dapat melibatkan siswa dalam pemecahan masalah
nyata/langsung [6].

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyadari bahwa dalam kegiatan belajar mengajar
guru sangat berperan penting dalam memilih model pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana belajar interaktif, menyenangkan, tidak monoton dan tentunya dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Pendekatan yang akan digunakan untuk mengukur Kkreativitas siswa
pada penelitian ini yaitu analisis objektif terhadap perilaku kreatif yang dimaksudkan untuk
menilai secara langsung kreativitas suatu produk berupa benda atau karya-karya kreatif lain
yang dihasilkan oleh siswa dan dapat diobservasi wujud fisiknya. Maka, penulis tertarik untuk
meneliti masalah ini dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur”.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada peningkatan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas
VI SDN Pasirkelewih Cianjur setelah diimplementasikannya model pembelajaran project
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based learning?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok- pokok
sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi objektif kreativitas siswa kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebelum diterapkannya model
pembelajaran project based learning (PjBL).

2. Mengetahui kondisi objektif kreativitas siswa kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti setelah diterapkannya model
pembelajaran project based learning (PjBL).

3. Mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran project based learning (PjBL) dalam
peningkatan kreativitas siswa kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif metode eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
siswa SDN Pasirkelewih yang berjumlah 56 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling
purposive dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 18 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian analisis prasyarat dan pengujian
hipotesis.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam Peningkatan
Kreativitas Siswa Kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
dalam peningkatan kreativitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAIBP), yang diuji dengan menggunakan uji paired-samples t-test. Hasil pengujian
dijelaskan pada tabel 2.

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Table 1. Rekapitulasi Hasil Observasi

. Observasi Awal Observasi Akhir
Statistik
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
N 18 18 | 18 | 18 | 18 | 18 18 18 18 | 18 | 18 | 18
Mean 24.94 | 9.33 | 2.83 | 2.89 | 3.22 | 3.00 | 36.78 | 10.22 | 2.56 | 3.11 | 3.28 | 3.22
S.td'. 439 |211]0.78 | 0.67 | 0.64 | 0.68 | 3.96 | 1.70 | 0.85 | 0.58 | 0.57 | 0.42
Deviation

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.
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Table 2. Hasil Uji Hipotesis (Paired-Samples t-Test)

paired-samples t-test
Paired Differences
t df Sig. (2-tailed)

Pretest Kreativitas Belajar
Siswa — Posttest Kreativitas -13.247 17 .000
Belajar Siswa

Hasil Observasi Awal dan
Akhir Kreativitas Belajar -11.408 17 .000
Siswa
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Sig = 0.000, yang berarti lebih
kecil dari a 0.05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat di interpretasikan
bahwa hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada peningkatan

kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur secara signifikan setelah diimplementasikannya model
pembelajaran project based learning.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan kreativitassiswa. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada siklus | berada pada kategori cukup dan
pada siklus Il berada pada kategori sangat baik [7]. Kemudian penelitian selanjutnya juga
menyatakan bahwa pembelajaran Project Based Learning dapatmeningkatkan kreativitas siswa
serta dapat melatih siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif [2]. Ruang lingkup pokok
bahasan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meliputi al-qur’an, aqidah,
akhlak, figih/ibadah, dan sejarah kebudayaan Islam. Dalam penelitian ini, model pembelajaran
project based learning efektif diterapkan pada pokok bahasan akidah akhlak dengan materi
pokok menerima gada dan gadar.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran
yang memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa serta lebih mengedepankan
pengalaman kepada siswa baik secara individu maupun kelompok. Dengan tujuan agar siswa
mampu memecahkan atau menyelesaikan masalah yang diberikan terkait dengan materi dan
sesuai dengan keadaan lingkungan untuk dapat membantu siswa menemukan ide-ide baru,
membuat serta menciptakan suatu karya/produk berdasarkan teori, konsep-konsep, atau
informasi yang diperoleh [8]. Tujuan utama dari model pembelajaran project based learning
(PjBL) yaitu untuk memberikan pelatihan kepada peserta didik agar lebih bisa berkolaborasi,
gotong royong dan empati dengan sesama. Model pembelajaran project based learning (PjBL)
sangat efektif diterapkan kepada peserta didik dengan membentuk kelompok belajar kecil dalam
mengerjakan projek, eksperimen dan inovasi [3].

Kreativitas bukan hanya tentang menciptakan inovasi baru, produk baru yang dapat
dinilai oleh ahli, akan tetapi kreativitas juga dapat diartikan sebagai kegiatan yangmemberikan
pandangan baru, menemukan banyak solusi atas persoalan berdasarkan informasi yang tersedia.
Menurut Susanto dalam [9] kreativitas merupakan kemampuan untuk menemukan banyak
jawaban terhadap suatu masalah, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya dan merinci) suatu gagasan. Sehingga, pada penelitian ini indikator kreativitas
yang diukur adalah kelancaran (fluency), berpikir orisinal (originality) dan sikap kreatif (rasa
ingin tahu, bersifat imajinatif, berani mengambil resiko dan sifat menghargai).

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa meningkat setelah menggunakan
model pembelajaran project based learning. Menurut Richard Adony Natty dkk., menyatakan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) akan dapat menambah motivasi, rasa
percaya diri, toleransi, kerjasama dan juga pemahaman materi siswa. Sehingga kreativitas siswa
dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) [8].
Faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas yaitu adanya waktu, kesempatan yang diberikan
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kepada siswa, adanya dorongan dan sarana yang disediakan untuk merangsang dorongan
eksperimen dan eksplorasi siswa, lingkungan yang merangsang, serta motivasi yang diberikan
oleh guru dan orangtua. Menurut Hurlock, faktor yang dapat mempengaruhi Kreativitas yaitu
waktu, kesempatan, dorongan, sarana, lingkungan yang merangsang, hubungan orangtua dan
anak yang tidak posesif, cara mendidik anak dan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan
[10].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Kondisi objektif kreativitas belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa
kelas VI SDN Pasirkelewih Cianjur sebelum diterapkan model pembelajaran project
based learning pada indikator kelancaran (fluency) dan berpikir orisinal (originality) bisa
dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari hasil pretest siswa yang memperoleh nilai rata-rata
35,00 dengan predikat C-. Nilai terendah pretest adalah 15 dan nilai tertinggi pretest
adalah 70. Kondisi objektif kreativitas siswa juga dapat dilihat dari hasil observasi awal
pada indikator kelancaran (fluency) ditemukan bahwa terdapat 5,60% siswa yang
memiliki tingkat kreativitas pada kategori tinggi, 83,30% siswa pada kategori sedang,
dan 11,10% siswa pada kategori rendah. Pada indikator kreativitas berpikir orisinal
(originality), terdapat 16,7% siswa memiliki tingkat kreativitas pada kategori tinggi,
66,7% siswa pada kategori sedang dan 16,7% siswa ada pada kategori rendah. Pada
indikator sikap kreatif (rasa ingin tahu) terdapat 16,7% siswa memiliki rasa ingin tahun
yang tinggi, 55,6% siswa memiliki tingkat rasa ingin tahu sedang, dan 27,8% siswa
memiliki tingkat rasa ingin tahu yang rendah. Pada indikator bersifat imajinatif, terdapat
16,7% siswa berkategori tinggi, 55,6% siswa ada pada kategori sedang, dan 27,8% siswa
ada pada kategori rendah. Pada indikator berani mengambil resiko, terdapat 33,3% siswa
berkategori tinggi, 55,6% siswa ada pada kategori sedang, dan 11,1% siswa ada pada
kategori rendah. Selanjutnya, pada indikator sifat menghargai terdapat 22,2% siswa
berkategori tinggi, 55,6% siswa ada pada kategori sedang, dan 22,2% siswa ada pada
kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat
kepada guru, sehingga siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kondisi objektif kreativitas siswa setelah diterapkan model pembelajaran project based
learning diukur melalui post-test kreativitas siswa dan hasil observasi. Rata-rata nilai
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran project based learning adalah 79.44
dengan predikat B. Nilai terendah posttest adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 100. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai posttest yang telah diberi perlakuan berupa
model pembelajaran project based learning jauh lebih baik nilainya dibanding dengan
nilai hasil pretest. Kondisi objektif kreativitas siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran project based learning juga dapat dilihat dari hasil observasi akhir pada
indikator kelancaran (fluency) ditemukan bahwa terdapat 11,1% siswa yang memiliki
tingkat Kkreativitas tinggi, 72,2% siswa memiliki tingkat kreativitas sedang, dan 16,7%
siswa memiliki tingkat kreativitas rendah. Pada indikator kreativitas berpikir orisinal
(originality), terdapat 22,2% siswa memiliki tingkat berpikir orisinal tinggi, 61,1% siswa
memiliki tingkat berpikir orisinal sedang dan 16,7% siswa ada pada tingkat berpikir
orisinal rendah. Pada indikator sikap kreatif (rasa ingin tahu) terdapat 16,7% siswa
memiliki rasa ingin tahun yang tinggi, 77,8% siswa memiliki tingkat rasa ingin tahu
sedang, dan 5,6% siswa memiliki tingkat rasa ingin tahu yang rendah. Pada indikator
bersifat imajinatif, terdapat 22,2% siswa memiliki sifat imajinatif tinggi, 66,7% siswa
bersifat imajinatif sedang, dan 11,1% siswa bersifat imajinatif rendah. Pada indikator
berani mengambil resiko, terdapat 33,3% siswa ada pada kategori tinggi, 61,1% siswa
ada pada kategori sedang, dan 5,6% siswa ada pada kategori rendah. Selanjutnya, pada
indikator sifat menghargai terdapat 22,2% siswa memiliki sifat menghargai yang sangat
tinggi, dan 77,8% siswa ada pada kategori sedang.

3. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji Paired-Samples t-Test yang memperoleh nilai Sig (2-tailed) =
0.000. Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima karena 0.000 < o 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa kelas VI pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN Pasirkelewih Cianjur.
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